



BAB I

PENDAHULUAN




1.1 Latar Belakang

Ketela pohon atau singkong merupakan tanaman perdu. Ketela pohon berasal dari benua Amerika, tepatnya dari Brazil. Penyebarannya hampir keseluruh dunia, antara  lain  Afrika,  Madagaskar,  India,  dan  Tiongkok.  Tanaman  ini  masuk  ke Indonesia pada tahun 1852. Ketela pohon berkembang di negara-negara yang terkenal dengan wilayah pertaniannya (Purwono, 2009). Menurut Kepala Bidang Tanaman Pangan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung Eko Dyah ”Lampung saat ini masih menjadi penghasil singkong terbesar di Indonesia” (kompas.com). Tetapi Badan Pusat Statistik (BPS) kembali lagi mencatat, Indonesia mengimpor singkong pada April 2016. Volumenya adalah 6.051 ton, dengan nilai US$ 997.760. Hal tersebut dikarenakan rendahnya kualitas produksi singkong saat ini, salah satu faktor yang mempengaruhi rendah nya kualitas singkong adalah keterbatasan  pengetahuan  para  petani  dalam  menghadapi  serangan  hama  dan penyakit. Adanya hama dan penyakit tanaman singkong seringkali mengakibatkan pertumbuhan  umbi  terganggu,  bahkan  dapat  menggagalkan terwujudnya produksi yang maksimal.
Identifikasi secara dini terhadap serangan hama dan penyakit dapat meminimalisir resiko gagal panen serta untuk penentuan upaya pengendalian secara strategis. Proses
identifikasi  yang  ada  selama  ini  masih  dilakukan  oleh  para  ahli  pertanian,  ahli
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pertanian dalam hal ini mempunyai kemampuan untuk menganalisa gejala-gejala gangguan tanaman tersebut, tetapi untuk mengatasi semua persoalan yang dihadapi petani terkendala oleh waktu dan banyaknya petani yang mempunyai masalah dengan tanamannya. oleh karena itu, pada penelitian ini akan dibuat sebuah aplikasi yang memberikan informasi mengenai hama & penyakit tanaman dan dapat mendiagnosa gejala-gejala  gangguan  tanaman,  khususnya  tanaman  singkong,  sekaligus memberikan solusi penanggulangannya, yang nantinya dapat digunakan untuk mengurangi atau memperkecil resiko kerusakan tanaman. implementasi sistem ini dibuat dengan berbasis web agar dapat diakses dan dimanfaatkan masyarakat secara luas.
Dengan pemanfaatan aplikasi, proses identifikasi menjadi lebih mudah dan cepat. Sehingga dapat dilakukan identifikasi hama dan penyakit secara dini dan mandiri. Aplikasi ini membuat proses identifikasi penyakit serta pengambilan kesimpulan diagnosa dihitung menggunakan metode Certainty Factor dengan menggunakan masukkan gejala dari pengguna. Metode Certainty Factor merupakan perhitungan tingkat kepastian terhadap kesimpulan yang diperoleh dan dihitung berdasarkan nilai probabilitas penyakit karena adanya evident / gejala (Pearl, 2000).
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Berdasarkan alasan di atas, hal inilah yang mendorong dilakukannya penelitian untuk  merancang  dan  membangun  sebuah  sistem  yang  mampu  mengidentifikasi hama dan penyakit tanaman singkong berbasis web, karena saat ini perkembangan teknologi komputer telah mencapai kemajuan yang pesat, khususnya internet. Banyaknya jasa penyedia layanan internet dan didukung dengan kemampuan telepon






seluler yang sudah dapat mengakses internet memungkinkan sistem ini dapat diakses hampir tanpa batasan jarak dan waktu. Dengan demikian sistem ini bisa memberikan informasi tentang penanganan secara cepat dan tepat kepada user guna melakukan tindakan selanjutnya tanpa harus mendatangkan seorang ahli pertanian.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka didapatkan rumusan masalah yaitu bagaimana merancang dan membangun aplikasi web yang dapat mendiagnosis hama dan penyakit pada tanaman singkong dengan menggunakan metode Certainty Factor.



1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan dari Tugas Akhir ini ialah merancang dan membangun aplikasi berbasis web yang dapat mendiagnosa hama dan penyakit tanaman singkong beserta pengendaliannya  dengan menggunakan metode Certainty Factor.



1.4  Batasan Masalah

Dari  Permasalahan  yang  telah  dibahas  diatas,  maka  batasan  masalah  dalam aplikasi diagnosa hama dan penyakit tanaman singkong, yaitu:
a. Hama dan penyakit khusus pada tanaman singkong.






b.   Aplikasi yang dibangun dapat melakukan proses diagnosa hama dan penyakit pada singkong berdasarkan gejala-gejala yang ada dan memberikan tata cara pengendaliannya.
c.   Jenis  hama  dan  penyakit,  gejala  dan  tata  cara  pengendaliannya  disesuaikan dengan keterangan pakar, buku tentang hama dan penyakit tanaman, terutama mengenai hama dan penyakit pada tanaman singkong dan artikel pertanian di internet.
d.   Dalam penelitian ini menggunakan metode Certainty Factor. e.   Aplikasi yang di bangun berbasis web.



1.5  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a.   Mempermudah para petani dan masyarakat yang berkepentingan dalam bidang pertanian singkong untuk dapat memperoleh informasi tentang solusi mengatasi masalah hama dan penyakit tanaman singkong dengan cepat melalui web.
b.   Diharapkan dapat meningkatkan panen petani.

c.   Memberikan edukasi tentang hama dan penyakit tanaman singkong.






1.6 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam pembuatan Aplikasi Diagnosa Penyakit dan Hama Tanaman Singkong Menggunakan Metode Certainty Factor Berbasis web ini adalah sebagai berikut :
1.   Tempat dan waktu

Tempat     : Perkebunan singkong milik gapoktan Sido Beres desa Sumberejo

Kecamatan Gedangan Kabupaten Malang

Waktu       : Enam bulan (September 2016 – Februari 2017) Jadwal      : Terdapat pada tabel dibawah ini
Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir

	
Tahapan
	Bulan

I
	Bulan

II
	Bulan

III
	Bulan

IV
	Bulan

V
	Bulan

VI

	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	
	

	Analisa
	
	
	
	
	
	

	Perancangan
	
	
	
	
	
	

	Implementasi
	
	
	
	
	
	

	Verifikasi             &

Pengujian sistem
	
	
	
	
	
	









2.   Alat

a.   Perangkat Keras (Hardware): Komputer

3.   Perangkat Lunak (Software): PHP, Notepad atau Web Development Tool, MySql

4.   Bahan : Hasil Wawancara dengan Ir.sukarno selaku pakar dalam bidang pertanian sekaligus pengurus gapoktan Sido Beres, serta buku penunjang tentang penyakit dan hama tanaman singkong.
5.   Pengumpulan data dan Informasi

Pengumpulan data dan informasi yang dilakukan peneliti dalam pembuatan aplikasi ini adalah dengan melakukan wawancara dengan petani singkong dan pengurus gapoktan Sido Beres. Peneliti juga menggunakan buku acuan tentang hama dan penyakit tanaman singkong untuk lebih menunjang dalam pembuatan aplikasi. serta dilakukan analisa atau observasi sampling data hama dan penyakit pada tanaman singkong.









6.   Prosedur Penelitian
Langkah – langkah untuk melakukan penelitian ini di gambarkan dengan proses diagram alir berikut ini :


Mulai





Pengumpulan Data




Analisa




Perancangan




Implementasi




Verifikasi dan

Pengujian Sistem




Selesai



Gambar 1.1 prosedur penelitian






1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini  terdiri dari 5  (lima) bab, dari uraian masing-masing bab tersebut adalah sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan hal-hal yang menjadi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan tugas akhir.
BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang menjadi acuan dalam pembuatan analisa dan pemecahan dari permasalahan yang dibahas, sehingga memudahkan penulis dalam menyelesaikannya.
BAB III :  ANALISA DAN PERANCANGAN

Bab ketiga, analisa dan perancangan sistem, berisi penjelasan tentang identifikasi permasalahan yang berhubungan dengan aplikasi yang dibuat. Bab ini juga menjelaskan tentang perancangan sistem yang terdiri dari desain arsitektur
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Dalam  bab  ini  penulis menguraikan  pembahasan  mengenai  implementasi  sistem yang mencakup defenisi implementasi sistem, komponen utama dalam implementasi sistem, tujuan implementasi sistem, pemeliharaan sistem dan demonstrasi program. BAB V : PENUTUP
Dalam bab ini penulis menguraikan pembahasan yang mencakup kesimpulan dan saran.
